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Kata Kunci: Pemberian Materi Demam Berdarah dalam Ekstrakurikuler Saka Bakti Husada (SBH), Pengetahuan Penanggulangan Demam Berdarah.

Penyakit demam berdarah masih merupakan masalah kesehatan di Indonesia. Seluruh wilayah di Indonesia mempunyai resiko untuk terjangkit penyakit demam berdarah dengue. Di Banjarnegara jumlah penderita demam berdarah dari tahun ke tahun semakin bertambah, pada tahun 2009 jumlah kasus mencapai 4,5 kali lipat pada tahun sebelumnya. Paling banyak penderita berumur 5-23 tahun sebanyak 43,01% merupakan umur anak sekolah dan remaja. Salah satu bentuk promosi kesehatan di sekolah yaitu dengan ekstrakurikuler Saka Bakti Husada. Sesuai dengan programnya Saka Bakti Husada merupakan salah satu Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang perlu dikembangkan di seluruh sekolah di bawah pembinaan Puskesmas setempat
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment). Bentuk rancangan yang digunakan adalah Non-randomized control group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah 74 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pramuka     di SMAN 1 Purwareja Klampok Banjarnegara Tahun Ajaran 2009/2010. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik sampel tidak acak (non  random  sampling), didapat 31 responden pada tiap kelompok. Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner tentang pengetahuan penanggulangan penyakit demam berdarah. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji T.

Dari hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan antara selisih pretest-posttest nilai pengetahuan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol nilai      p 0,000 lebih kecil dari a 0,05. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan antara pemberian materi demam berdarah dalam ekstrakurikuler Saka Bakti Husada dengan metode leaflet pada siswa di SMAN 1 Purwareja Klampok. Penelitian ini diharapkan pihak Puskesmas aktif dalam melakukan pembinaan ekstrakurikuler Saka Bakti Husada (SBH) di sekolah-sekolah baik negeri maupun swasta.
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Dengue hemorrhagic fever is considered as a serious problem of the health in Indonesia. All of the areas in Indonesia have a risk to be infected by that desease. In Banjarnegara the number of this desease increases  year by year, in 2009 the number of this hemarhagic fever case reached 4,5 times from the previous year. Most of sufferers of this desease them are 5-23 years old 43,01% from them student and teenagers. One of the kind of health promotions in a school is by giving a Saka Bakti Husada (SBH) extracurricular. Based on the program, Saka Bakti Husada is one of the Society Resource Health Effort (UKBM) that need to be developed in all schools under the Guidance of the Center of Society Health (Puskesmas) on that place.

The kind of research that the writer used was quasi experiment. The research design that used was Non-randomized control group pretes-posttest design. The population of this study was 74 student of SMAN I Purwareja Klampok, Banjarnegara in the academic year of 2009/2010 that followed the scout extracirricular. The sampel was taken using non random sampling technique, the writer took 31 respondences from each group. The instrument of this study was an questionaire about the knowledge about the prevention of the hemarhagic fever. The data analysis that the writer used in this study was t-test.

The result of the study showed that there was a significance difference between the score difference of the knoweledge of group experiment with group control in score   p 0,000 was lower than a 0,05. The conclusion of this study is the Saka Bakti Husada extracurricular is more effective than giving the leaflet to the students of SMAN 1 Puwareja Klampok. By seeing the result of this study, hopefully the Puskesmas agent activelly gives the Saka Bakti Husada extracurricular in every schools in state school or in private school.

















































